SISTEM PEMBAYARAN EKSPOR PADA PT. MULTIYASA

ABADI SENTOSA DI KARANGANYAR by Kuncahya, Azhar Rizka
SISTEM PEMBAYARAN EKSPOR PADA PT. MULTIYASA 










Diajukan untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi persyaratan 
guna Mencapai Gelar Ahli Madya pada 
Program Studi Diploma III Bisnis Internasional Fakultas Ekonomi 








Azhar Rizka Kuncahya 






















“Orang cerdas diukur dari jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Orang 
bijak dinilai dari pertanyaan yang dia ajukan” 
(Naguib Mantous) 
 
“ Ilmu itu lebih baik dari harta, ilmu menjaga engkau dan engkau manjaga harta. 
Ilmu itu menghukum dan harta itu terhukum. Harta itu kurang bila dibelanjakan 
tapi ilmu bertambah bila dibelanjakan”  
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 Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang 
lebih mendalam dan pemahaman mengenai sistem pembayaran ekspor pada PT. 
Multiyasa Abadi Sentosa di Karanganyar, sehingga dapat diketahui prosedur 
sistem pembayaran di dunia perdagangan internasional. 
 Penelitian ini menggunakan metode observasi, yaitu mengamati obyek 
penelitian dan menggambarkan suatu keadaan yang ada di dalam obyek penelitian 
tersebut. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data primer diperoleh dengan cara praktek kerja langsung di PT. 
Multiyasa Abadi Sentosa khususnya divisi ekspor. Sedangkan data sekunder 
diperoleh dari buku ataupun sumber bacaan lainnya yang berhubungan dan 
relevan dengan pokok bahasan yang diambil. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sistem pembayaran 
yang digunakan pada PT. Multiyasa Abadi Sentosa ada dua yaitu dengan 
menggunakan Letter of Credit (L/C) dan Non Letter of Credit (Open Account). 
Keunggulan menggunakan Letter of Credit bagi PT. Multiyasa Abadi Sentosa 
yaitu dapat meminimalisir resiko jika saja barang tidak dibayar oleh importir, 
sedangkan kelemahannya terdapat pada waktu dan biaya, dimana proses dalam 
pembayaran dengan L/C membutuhkan waktu yang tidak cepat dalam 
penyelesaiannya dan membutuhkan biaya tambahan yang dikenakan oleh pihak 
bank. Sedangkan keunggulan menggunakan open account yaitu pembayaran dapat 
diterima dengan cepat oleh PT. Multiyasa Abadi Sentosa, adapun kelemahannya 
yaitu resiko tidak dibayarnya barang yang telah dikirim atau telatnya pembayaran 
yang diberikan oleh importir. 
 Saran yang dapat penulis berikan kepada PT. Multiyasa Abadi Sentosa 
adalah baiknya sistem pembayaran yang digunakan perusahaan hanya 
menggunakan Letter of Credit guna meminimalisir resiko yang kemungkinan 
akan terjadi jika barang yang telah dikirim tidak dibayar oleh importir. 
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Purpose of the final task is to obtain a deep picture and understanding on 
export payment system of PT. Multiyasa Abadi Sentosa of Karanganyar, so that 
procedure of payment system of international trading can be understood. 
The research uses observation method, namely, by observing the researched 
object and depicting a situation found in the researched object. Data of the 
research consists of primary and secondary data. The primary data is acquired by 
a working practice directly in PT. Multiyasa Abadi Sentosa, especially in export 
division. While, secondary data is obtained from books or other literature related 
to and relevant to topic of the research, 
Based on results of the research, it can be concluded that PT. Multiyasa 
Abadi Sentosa used two payment systems, namely, Letter of Credit (L/C) and Non 
Letter of Credit (Open Account). The use of Letter of Credit can give an 
advantage for PT. Multiyasa, namely, to minimize risks of payment failure by 
importers, whereas, the system has disadvantages in time and cost. A payment 
process by using LC needs longer time to settle and the process is also inducing 
additional cost subjected by a bank. An open account has an advantage, namely, 
PT. Multiyasa Abadi Sentosa can receive payment more quickly, whereas its 
disadvantages include risk of payment failure or payment overdue by importers 
for goods that had been sent.  
Suggestions can be posed to PT. Multiyasa Abadi Sentosa, namely, the 
company should use Letter of Credit only for its payment process in order to 
minimize possible risks of payment failure by importers for goods that had been 
sent to them.  
 













A. Latar Belakang 
       Globalisasi ekonomi merupakan mendunianya kegiatan dan keterkaitan 
perekonomian. Perekonomian antar negara semakin berkaitan erat, peristiwa 
ekonomi di sebuah negara dengan cepat dan mudah merambah ke negara-
negara lain. Perdagangan internasional ekspor impor adalah kegiatan yang 
dijalankan eksportir maupun produsen eksportir dalam transaksi jual beli 
dengan orang asing, bangsa asing, negara asing. Kemudian penjual dan 
pembeli, yang lazimnya disebut dengan ekportir dan importir melakukan 
pembayaran dengan valuta asing (Amir MS, 2001 : 1). 
       Ekspor merupakan salah satu sumber devisa yang sangat dibutuhkan oleh 
negara atau daerah yang perekonomiannya bersifat terbuka seperti di 
Indonesia, karena ekspor secara luas ke berbagai negara memungkinkan 
peningkatan jumlah produksi yang mendorong pertumbuhan ekonomi 
sehingga diharapkan dapat memberikan andil yang besar terhadap 
pertumbuhan dan stabilitas perekonomiannya. 
       Pelaksanaan perdagangan internasional lebih rumit bila dibandingkan 
dengan perdagangan dalam negeri, permasalahan yang dihadapi juga lebih 
kompleks. Hal tersebut mengharuskan setiap pelaku perdagangan 
internasional terutama eksportir dan importir untuk menetapkan suatu 
kebijakan–kebijakan dalam transaksi ekspor impor yang tidak merugikan 
kedua belah pihak melalui perjanjian bersama dalam Sales Contract. Sales 
contract adalah kesepakatan antara eksportir dan importir untuk melakukan 
perdagangan barang sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang disepakati 
bersama dan masing-masing pihak mengikat diri untuk melaksanakan semua 
kewajibannya (Amir M. S, 2002 : 39). 
       Setiap perusahaan dituntut untuk siap menghadapi persaingan bisnis yang 
semakin ketat dengan perusahaan-perusahaan lain dari seluruh dunia untuk 
menghadapi globalisasi yang sering dikatakan era dunia tanpa batas. Dengan 
demikian lingkungan yang dihadapi suatu perusahaan juga akan menjadi 
semakin kompleks. Secara nasional walaupun ekspor merupakan salah satu 
jenis usaha yang dapat memberikan tambahan/ pemasukan devisa negara, 
namun kompleksitas persaingan yang dihadapi perusahaan tersebut akan 
memaksa setiap perusahaan untuk selalu berusaha meningkatkan 
pelayanannya terhadap konsumen. 
       Dalam persaingan bisnis yang bebas ini, syarat agar suatu perusahaan 
dapat sukses dalam persaingan tersebut adalah berusaha mencapai tujuan 
untuk menciptakan dan mempertahankan pelanggan. Agar tujuan tersebut 
tercapai, maka setiap perusahaan harus dapat menghasilkan dan 
menyampaikan barang dan jasa yang diinginkan konsumen sesuai dengan 
kebutuhan dan keinginannya. 
       Sistem pembayaran mempunyai fungsi yang sangat kritikal dalam 
menunjang stabilitas sistem keuangan nasional. Sistem pembayaran pada 
dasarnya merupakan langkah-langkah antisipasi terhadap fungsi dan proses 
kritikal dalam penyelenggaraan sistem pembayaran serta memastikan 
penanggulangan yang dilakukan terencana dan teruji. 
       PT. Multiyasa Abadi  Sentosa merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang produksi kerajinan tangan ( handycraft ). PT. Multiyasa Abadi  Sentosa 
memulai ekspornya pada tahun 1998 dengan negara tujuan pasar Eropa 
khususnya Amerika Serikat dan  perusahaan ini memproduksi barang – 
barangnya dengan memanfaatkan salah satu kekayaan alam yang ada di 
Indonesia yaitu bahan serat alami dan kemudian diolah menjadi handycraft 
dengan bentuk yang bagus dan unik seperti aksesoris daun meja, kalung 
wanita, dan keranjang fungsional. Dalam melaksanakan kegiatan ekspor 
penentuan kebijakan PT. Multiyasa Abadi  Sentosa didasarkan pada 
pertimbangan yang dapat dipertanggungjawabkan dan dipilih yang 
memberikan banyak manfaat bagi perusahaan, termasuk dalam menentukan 
sitem pembayaran yang diterapkan dalam transaksi ekspor. 
       Dalam kegiatan ekspor banyak terdapat dokomen – dokumen yang 
diperlukan, baik untuk memenuhi peraturan pemerintah maupun untuk 
memenuhi ketentuan perdagangan ekspor impor untuk mendapatkan 
pembayaran atas transaksi ekspor maka eksportir wajib memenuhi semua 
dokumen yang disyaratkan dalam Sales Contract. Berdasarkan permasalahan 
di atas, ingin diketahui sistem pembayaran ekspor yang digunakan oleh PT. 
Multiyasa Abadi Sentosa dan keunggulan serta kelemahan sistem pembayaran 
yang digunakan perusahaan dalam menjalankan kegiatan ekspornya. Studi 
lapangan ini mengangkat pokok permasalahan dengan judul “Sistem 




B. Perumusan Masalah 
       Perumusan masalah ini dimaksudkan untuk dijadikan pedoman untuk 
melakukan penelitian yang ilmiah. Dengan perumusan masalah diharapkan 
dapat mengetahui obyek-obyek yang diteliti. 
       Untuk memudahkan penelitian maka perlu dibuat sebuah perumusan 
masalah. Perumusan masalah dibuat untuk mengetahui tentang : 
1. Bagaimana sistem pembayaran ekspor PT. Multiyasa Abadi Sentosa di 
Karanganyar? 
2. Keunggulan dan kelemahan apa saja dari  sistem pembayaran ekspor yang 
digunakan PT. Multiyasa Abadi Sentosa? 
 
C. Tujuan Penelitian 
       Penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar penelitian ini dapat 
bermanfaat sesuai dengan apa yang dikehendaki. Tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui sistem pembayaran ekspor PT. Multiyasa Abadi 
Sentosa dalam setiap transaksi terhadap buyer. 
2. Untuk mengetahui keunggulan dan kelemahan dari sistem pembayaran 
ekspor yang digunakan PT. Multiyasa Abadi Sentosa.  
 
D. Manfaat Penelitian 
       Penelitian ini dilakukan dengan harapan akan mempunyai kegunaan 
sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis 
       Merupakan penerapan ilmu ekonomi dan menambah wawasan tentang 
transaksi ekspor impor yang diperoleh dalam bangku kuliah dalam dunia 
nyata. 
2. Bagi Perusahaan 
       Dengan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan yang 
berhubungan dengan aktivitas ekspor dan sebagai tambahan bahan 
evaluasi perusahaan dalam meningkatkan komoditas dan aktivitas ekspor 
yang lebih baik. 
3. Bagi Mahasiswa dan Pembaca Lainnya 
       Merupakan tambahan informasi dan pengetahuan khususnya bagi 
mahasiswa jurusan Bisnis Internasional yang sedang menysun Tugas 
Akhir. 
 
E. Metode Penelitian 
       Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan metode atau 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
       Metode yang digunakan dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah studi 
kasus, karena mengambil satu obyek tertentu untuk dianalisis secara 
mendalam dengan memfokuskan pada satu masalah. 
2. Data yang Digunakan 
a. Data Primer 
       Data yang diperoleh langsung dari lapangan yang berkaitan 
dengan obyek penelitian. Data ini diperoleh dari observasi dan hasil 
wawancara langsung pada PT. Multiyasa Abadi Sentosa. 
b. Data Sekunder 
       Data pendukung yang diperoleh dari sumber lain yang berkaitan 
dengan penelitian. Data ini penulis peroleh dari buku maupun sumber 
bacaan lainnya. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Interview 
       Merupakan metode pengumpulan data dengan proses tanya jawab 
atau wawancara, dalam hal ini penulis melakukan wawancara langsung 
dengan pihak PT. Multiyasa Abadi Sentosa. 
b. Observasi 
       Dalam penelitian ini, penulis melihat secara langsung mengenai 
kegiatan yang dilakukan oleh PT. Multiyasa Abadi Sentosa. 
c. Studi Pustaka 
       Merupakan teknik pengumpulan data dengan melalui jalan 
membaca, mencatat, mengkaji serta mempelajari sumber-sumber 
tertulis lainnya. 
4. Analisis Data 
       Dalam mengolah dan menganalisis data yang diperoleh, penulis 
menggunakan analisa deskriptif yaitu dengan cara menginterprestasikan 
(membaca, menyimak, membandingkan) tabel, grafik atau data-data yang 





 A. Pengertian Ekspor 
       Ekspor adalah proses transportasi barang atau komoditas dari suatu negara 
ke negara lain secara legal, umumnya dalam proses perdagangan. Proses 
ekspor pada umumnya adalah tindakan untuk mengeluarkan barang atau 
komoditas dari dalam negeri untuk memasukannya ke negara lain. Ekspor 
barang secara besar umumnya membutuhkan campur tangan dari bea cukai di 
negara pengirim maupun penerima. Ekspor adalah bagian penting dari perdagangan 
internasional, lawannya adalah impor. 
       Ekspor merupakan kegiatan perdagangan baik itu barang maupun jasa 
yang dilakukan oleh suatu negara terhadap negara lain berdasarkan ketentuan/ 
peraturan yang disepakati oleh kedua belah pihak (PPEI, 2009 : 2). 
       Menurut pasal 1 ayat 9 Bab I Undang-Undang Nomor 32 Tahun 1964 
tentang peraturan Lalu-Lintas Devisa, ekspor adalah pengiriman komoditi ke 
luar Indonesia dari peredaran (Radiks Purba, 1983 : 60). 
       Meurut Undang – Undang Nomor 17 Tahun 2006 tentang kepabeanan, 
ekspor merupakan kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean (PPEI, 
2009 : 10). 
       Kegiatan ekspor biasanya bermula dari kegiatan bisnis kecil-kecilan, 
tetapi karena adanya peluang ekspor yang menarik pemimpin perusahaan 
untuk melakukan investasi dibidang ekspor sehingga membuahkan kegiatan 
bisnis ekspor besar-besaran. Dahulu kegiatan ekspor hanya dilakukan apabila 
pasar domestik mengalami kejenuhan atau bila ekspor akan mendatangkan 
keuntungan besar. Hal yang menarik dari ekspor bagi perusahaan adalah 
perusahaan tidak lagi tergantung pada penjualan di satu negara saja dan ekspor 
juga mengurangi dampak penurunan penjualan dalam negeri yang disebabkan 
daur hidup komoditas di pasar ekspor berjalan lebih lambat dibanding pasar 
dalam negri, pada saat pasar domestik lesu, pasar ekspor sering kalai masih 
kuat (Amir M.S., 2002 : 1). 
       Prosedur Singkat Transaksi Ekspor dengan Letter Of Credit (L/C) Secara 
































Sumber : PPEI, 2009 
       Dari gambar II. 1 di atas maka dapat dijelaskan prosedur ekspor dengan 
L/C secara umum sebagai berikut : 
1. Eksportir dan importir melakukan korespondensi, yang diakhiri dengan 
pembuatan sales contract. 
2. Importir mangaplikasikan pembukaan L/C pada Bank devisanya di luar 






































3. Opening bank mengirim L/C confirmation pada Bank korespondennya di 
luar negeri untuk memberitahukan kepada eksportir. 
4. Advising bank memberitahukan kepada eksportir melalui L/C advice. 
5. Eksportir mempersiapkan barang. 
6. Eksportir memesan ruang kapal kepada shipping company. 
7. Eksportir mengurus formalitas ekspor, dengan mengisi PEB 
(Pemberitahuan Ekspor Barang) dan pembayaran pajak ekspor, kemudian 
PEB difiatmuatkan. 
8. Pemuatan barang di atas kapal, shipping company memberikan bills of 
lading pada eksportir. 
9. Apabila dalam L/C ada persyaratan untuk melampirkan dokumen SKA 
(Surat Keterangan Asal), maka eksportir harus mengurus SKA tersebut ke 
instansi penerbit SKA. 
10. Setelah mempersiapkan seluruh dokumen yang dipersyaratkan pada L/C , 
eksportie menegosiasikan kepada negotiating bank untuk mendapatkan 
pembayaran. 
11. Pengiriman dokumen L/C dari negotiating bank ke opening bank. 
12. Opening bank meneruskan dokumen tersebut kepada importir 
13. Importir menyerahkan dokumen tersebut pada shipping agent untuk 
ditukarkan dengan delivery cargo. 
 
 
B. Pengertian Sistem Pembayaran Ekspor 
       Sistem adalah seperangkat unsur yang teratur yang saling berkaitan 
sehingga membantuk suatu totalitas, dan pembayaran adalah proses, 
perbuatan, cara membayar. Sedangkan ekspor adalah kegiatan mengeluarkan 
barang dari daerah pabean Indonesia (PPEI, 2004 : 1). 
       Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa sistem 
pembayaran ekspor adalah seperangkat unsur yang teratur yang berkaitan 
dengan kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean Indonesia yang 
disebut dengan ekspor. 
 
C. Jenis Pembayaran Ekspor 
       Sistem pembayaran memiliki fungsi yang kritikal dalam menunjang 
kegiatan perekonomian nasional maupun internasional. Sistem pembayaran 
yang lazim dilakukan dalam transaksi ekspor komoditas agrobisnis adalah 
sebagai berikut (Modul Sistem Pembayaran Internasional, 2007 : 6 ; 
Hinkelman G. Edward, 2002 : 14 dan PPEI, 2009) : 
1. Advance Payment (Pembayaran di Muka) 
       Pembayaran di muka adalah metode pembayaran dimana importir 
membayar eksportir sebelum barang barang yang dipesan dikirimkan. 
Pembayaran dengan sisitem advance payment boleh dilakukan/ aman bagi 
importir jika : 
a. Eksportir akan mengirimkan spesifikasi barang secara benar dan tepat 
waktu. 
b. Pemerintah negara eksportir tidak akan mengeluarkan larangan 
mengekspor barang yang dipesannya (dengan memperhatikan kategori 
barang ekspor ; barang bebas, barang diatur, diawasi, dan dilarang). 
c. Pemerintah negaranya tidak akan melarang pembayaran di muka atas 
barang yang akan di impor, karena banyak Negara tidak mengijinkan 
hal tersebut. 
       Proses pembayaran di muka dapat dijelaskan pada gambar II. 2 
berikut ini : 
Gambar II. 2 










Sumber : Modul Sistem Pembayaran Internasioanal, 2007 
 
       Dari gambar II. 2 di atas dapat dijelaskan prosedur pembayaran 
advance payment adalah sebagai berikut : 
1. Disepakatinya sales contract anatara eksportir dan importir 
2. Importir mengirimkan sejumlah uang kepada eksportir atas  
3. Eksportir menyiapkan barang dan mengirimkan kepada importir 














       Eksportir yang biasanya mensyaratkan pembayaran menggunakan 
Advance Payment yaitu : 
a. Penjual memiliki produk unik dengan permintaan yang sangat besar  
b. Eksportir menerima pesanan dari importir yang belum dikenal dari 
negara yang kondisinya tidak stabil  
c. Importir memesan sampel barang dalam jumlah kecil  
d. Importir besar memberi order besar kepada eksportir kecil, agar 
eksportir mempunyai modal untuk berproduksi  
e. Hubungan bisnis baru dan nilai transaksinya masih kecil, sehingga 
importir tidak mau menggunakan pembayaran berdokumen. 
2. Open Account (Pembayaran Kemudian) 
       Open Account berarti importir sepakat untuk membayar barang yang 
dipesan dalam periode waktu tertentu setelah barang dikirim. Jangka 
waktu yang umum dipakai adalah 30, 50, atau 90 hari, jangka waktu lebih 
dari 180 hari belum pernah ditemukan. 
       Prosedur dalam pembayaran open account memungkinkan importir 
dapat membayar transaksi perdagangannya pada saat jatuh tempo dengan 
menggunakn beberapa jasa produk perbankan antara lain : 
a. Telegraphic Transfer (TT) 
b. Clean Bank Draft 
c. Mail payment Order (MT) 
       Proses pembayaran open account dapat dijelaskan pada gambar II.3 
berikut ini : 
Gambar II. 3 
Sistem Pembayaran Open Account 
 
        
 
        
    
 
    
    
Sumber : Modul Sistem Pembayaran Internasioanal, 2007 
       Dari gambar II. 3 di atas dapat dijelaskan prosedur pembayaran 
kemudian adalah sebagai berikut : 
1. Disepakatinya sales contract anatara eksportir dan importir 
2. Eksportir menyiapkan barang dan mengirimkan kepada importir 
3. Eksportir mengirimkan dokumen atas barang yang dikirimnya 




       Pembayaran menggunakan cara ini resiko transaksi lebih banyak di 
pihak eksportir. Cara pembayaran dengan open account sering digunakan 
oleh : 
a. Perusahaan multinasional yang menjual barang kepada cabang atau 













b. Eksportir memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap buyer di luar 
negeri akan memenuhi kewajibannya. 
3. Documentary Collection (Inkaso) 
       Documentary collection atau inkaso dokumen adalah sebuah perintah 
oleh eksportir kepada banknya untuk menagih pembayaran kepada 
importir sebagai imbalan dari penyerahan dokumen kepemilikan barang 
yang dikirim. 
Pelaku dalam pembayaran menggunakan documentary collection, yaitu : 
a. drawee (importir) 
b. drawer (eksportir) 
c. remitting bank (bank di negara eksportir) 
d. collecting bank (bank di negara importir) 
       Bank yang terlibat dalam proses penagihan ini tidak menjamin 
pembayaran. Mereka hanya bertindak sebagai penagih pembayaran. Jenis 
Collection dibagi menjadi dua yaitu Clean Collection dan Documentary 
Collection, dimana : 
a. Clean Collection, penagihan hanya menggunakan draft saja (Financial 
Document), tanpa harus melengkapi dokumen transaksi  
b. Documentary Collection, menggunakan draft dan dokumen 
pengiriman lain seperti faktur, dokumen asuransi, SKA, dan lain-lain   
( Finanancial Document dan Commercial Document) 
       Dokumen-dokumen tersebut dapat di serahkan kepada importir atas 
dasar : 
a. D/P (Document againt Payment) yaitu penyerahan dokumen kepada 
importir dilakukan apabila importir telah membayar. 
b. D/A (Documen against Acceptance) yaitu penyerahan dokumen 
kepada importir bila telah mengaksep wesel yang bersangkutan. 
       Proses pembayaran documentary collection dapat dijelaskan pada 
gambar II. 4 berikut ini : 
Gambar. II. 4 
Sistem Pembayaran Documentary Collection 
 
      
       
        
             




Sumber : Modul Sistem Pembayaran Internasioanal, 2007 
       Dari gambar II. 4 di atas dapat dijelaskan sistem pembayaran 
documentary collection adalah sebagai berikut : 
1. Disepakatinya sales contract antara eksportir dan importir 
2. Eksportir menyediakan dan mengirim barang kepada importir 
3. Eksportir meminta remitting bank membuat surat penagihan 
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yang diperlukan dalam pengeluaran barang di bandara atau pelabuhan 
di negara importir 
4. Documen dikirim kepada collecting bank (bank di luar negeri yang 
bertindak sebagai agen penagih) 
5. Collecting bank atau presenting bank meneruskan kepada importir 
bahwa dokumen custom cleared sudah dapat diambil dengan syarat 
melunasi kewajibannya atau dengan mengaksep draft sesuai instruksi 
drawer 
6. Importir melunasi kewajibannya dengan membayar dari nilai jumlah 
draft yang ditagihkan 
7. Collecting bank mengirimkan uang dari importir kepada eksportir 
melalui remitting bank 
8. Remitting bank mengkredit rekening eksportir atas pembayaran draft 
dari importir 
9. Ekportir membayar biaya penagihan kepada bank/ komisi (berkisar 
antara 0,1 % sampai 0,25 % dari jumlah draft). 
 
 
4. Consignment (Konsinyasi) 
       Yang dimaksud konsiyasi adalah pengiriman barang - barang ekspor 
pada importir di luar negeri dimana barang - barang tersebut dikirim oleh 
eksportir sebagai titipan untuk dijualkan oleh importir dengan harga yang 
ditetapkan oleh eksportir. Barang - barang tersebut dikumpulkan dan dijual 
oleh importir yang merupakan bagain dari eksportir tersebut dan segera 
setelah barang - barang tersebut terjual maka pembayarannya kan 
dilakukan kepada eksportir. Bilamana barang- barang tersebut tidak terjual 
maka akan dikembalikan kepada eksportir. 
       Proses pembayaran konsinyasi dapat dijelaskan pada gambar II. 5 
berikut ini : 
Gambar II. 5 









Sumber : PPEI, 2009 
 
       Dari gambar II. 5 di atas maka dapat dijelaskan sistem 
pembayaran konsinyasi adalah sebagai berikut : 
1. Perjanjian consignment antara agent dan seller 
2. Barang dan dokumen dikirim oleh seller kepada agent 
3. Sales contract antara agent dan buyer 
4. Pengiriman/ penyerahan barang oleh agent kepada buyer 

























6. Agent melakukan Telegraphic Transfer (TT) kepada seller melalui 
seller’s bank 
7. Agent’s bank meneruskan Telegraphic Transfer (TT) melalui 
seller’s bank 
8. Sellers bank melakukan pembayaran/ mengkredit rekening seller. 
5. Letter of Credit (L/C) 
       Letter of credit adalah janji bank untuk membayar eksportir atas nama 
pembeli sepanjang eksportir mematuhi persyaratan dan kondisi yang 
ditetapkan dalam letter of credit. Letter of credit memberi kedudukan 
keamanan dan resiko yang hampir sama kepada penjual maupun pembeli. 
       Proses pembukaan Letter of Credit dapat dijelaskan pada gambar II. 6 






Gambar II. 6 





















Sumber : PPEI, 2009 
       Dari gambar II. 6 di atas  dapat dijelaskan proses pembukaan L/C 
adalah sebagai berikut : 
1. Importir meminta kepada bank devisanya untuk membuka sebuah 
Letter of Credit (L/C) sebagai dana yang dipersiapkan untuk melunasi 
hutangnya kepada eksportir 
2. Opening bank setelah menyelesaikan jaminan dana L/C melalui bank 
korespondensinya di negara eksportir 
3. Advising bank setelah meneliti keabsahan amanat pembukaan L/C itu 
kepada eksportir yang berhak menerima dengan surat pengantar dari 
advising bank. 
       Sistem pembayaran dengan L/C ini merupakan cara yang paling aman 
bagi eksportir untuk memperoleh  hasil penjualan barangnya dari importir 
asalkan eksportir dapat menyerahkan dokumen – dokumen yang sesuai 
dengan syarat – syarat dalam L/C tersebut. 
a. Manfaat Letter of Credit (L/C) 
1) Bagi Penjual (Eskportir) 
a) Adanya jaminan pembayaran atas barang – barang yang telah 
dikapalkan/ dikirimkan kepada importir setelah dipenuhinya 
syarat – syarat yang diminta dalam L/C. 
b) Kemungkinan memperoleh bantuan keuangan (fasilitas kredit) 
dari bank lebih mudah. 
2) Bagi Pembeli (Importir) 
a) Adanya jaminan diterimanya barang – barang atas pembayaran 
yang telah diperintahkan pelaksanaannya kepada bank setelah 
syarat – syarat yang diminta dalam L/C. 
b) Kemungkinan memperoleh bantuan keuangan (fasilitas kredit) 
dari bank lebih mudah. 
b. Kelemahan Letter of Credit (L/C) 
1) Biaya bank yang timbul dalam penanganan L/C 
2) Waktu yang dibutuhkan dalam memproses dokumen cukup lama 
3) Bank berdagang dengan dokumen – dokumen dan bukan atas 
barang, dengan demikian pembeli ridak mendapat jaminan dari 
bank bahwa barang – barang yang dipesan dan dinyatakan dalam 
faktur sesuai dengan barang – barang yang sebenarnya. 
 
 
c. Jenis – Jenis Letter of Credit (L/C) 
1) Atas Dasar Tenor (Jangka Waktu Pembayaran) 
a) Sight Letter of Credit 
       Sight Letter of Credit adalah suatu L/C yang 
pembayarannya didasarkan atas wesel unjuk (sight draft), dan 
pembayaran dapat diterima dalam waktu yang relatif singkat. 
b) Usance Letter of Credit 
       Usance Letter of Credit adalah suatu L/C yang 
pembayarannya didasarkan atas wesel berjangka (usance draft), 
dan pembayaran baru dapat diterima dalam waktu tertentu. 
c) Usance Payable At Sight (UPAS) 
       UPAS merupakan salah satu bentuk pembiayaan 
perdagangan jangka pendek yang diberikan oleh bank yang 
didasarkan atas dua kepentingan berbeda, yaitu : 
(1). Eksportir berkeinginan pembayaran dapat dilakukan 
dengan tunai/ segera. 
(2). Importir berkeinginan pembayaran dapat dilakukan 
dengan tenggang waktu. 
2) Atas Dasar Tujuan Penggunaan 
a) Commercial Letter of Credit 
       Lazim digunakan dalam transaksi internasional untuk 
perdagangan barang. L/C ini mensyaratkan pembayaran akan 
dilakukan apabila penerima jaminan (beneficiary) dapat 
melaksanakan sesuatu, yaitu menyerahkan dokumen 
sebagaimana syarat dan ketentuan  yang tercantum dalam L/C.  
b) Standby Letter of Credit 
       Standby Letter of Credit adalah suatu L/C yang menjamin 
bahwa bank pembuka L/C akan melaksanakan pembayaran jika 
terjadi wan prestasi oleh applicant. Dengan demikian L/C 
tersebut baru dapat direalisasikan apabila transaksi tersebut 
dipenuhi. 
3) Atas Dasar Cara Pembayaran 
a) By Payment L/C 
       Nominated bank/ confirming bank memiliki kewajiban 
yang sama dengan opening bank yaitu melakukan pembayaran 
pada saat dokumen diajukan sepanjang telah memenuhi terms 
dan conditions L/C, tanpa memiliki hak regres. 
b) By Negotiation L/C 
       L/C yang pembayarannya oleh nominated bank adalah 
dengan cara membeli wesel atau dokumen – dokumen yang 
diajukan penerima. Pembayaran/ pembelian oleh nominated 
bank bukan merupakan kewajiban, melainkan berupa talangan, 
dan dengan hak regres. 
c) By Acceptance L/C 
       Wesel yang diajukan terlebih dahulu di- accept oleh 
accepting bank (jika ada) atau oleh opening bank. 
Pembayarannya dilakukan kemudian hari pada saat jatuh tempo 
yang telah ditetapkan. 
4) Jenis – Jenis L/C lainnya  
a) Transferable Letter of Credit 
       Transferable Letter of Credit adalah suatu L/C yang dapat 
dipindah tangankan kepada pihak lain baik sebagian maupun 
seluruh nilai L/C. Namun pemindahan hanya boleh dilakukan 
hanya satu kali saja. 
b) Back to Back Letter of Credit 
       Back to Back Letter of Credit adalah suatu L/C yang 
dibuka atas dasar L/C lain, pembukaan suatu L/C dengan 
jaminan L/C (master L/C).  
c) Red Clause Letter of Credit 
       Red Clause Letter of Credit adalah suatu L/C yang memuat 
syarat bahwa beneficiary (pihak penerima L/C) diperkenankan 
untuk menarik sejumlah uang muka (advance payment). 
d) Green Clause Letter of Credit 
       Green Clause Letter of Credit adalah L/C yang 
memberikan hak kepada beneficiary untuk menarik 
pembayaran dimuka dengan menyerahkan kwitansi werehouse 
receipt. 
e) Revolving Letter of Credit 
       Revolving Letter of Credit adalah suatu L/C yang dapat 
digunakan beberapa kali/ berulang – ulang secara otomatis 
sesuai dengan jadwal yang ditentukan dalam jangka waktu 
tertentu selam berlakunya L/C, biasanya bersifat commulative/ 
non commulative. 
d. Sifat – Sifat Letter of Credit 
L/C menurut sifatnya dapat dibedakan yaitu : 
1) Restricted Letter of Credit 
       Restricted Letter of Credit adalah suatu L/C yang hanya dapat 
dinegosiasikan/ diambil alih oleh bank yang namanya tercantum 
dalam L/C tersebut (bersifat terbatas). 
2) Unrestricted Letter of Credit 
       Unrestricted Letter of Credit adalah suatu L/C yang dapat 
dinegosiasikan/ diambil alih oleh bank maupun juga yang 
dikehendaki oleh beneficiary. 
e. Bentuk – Bentuk Letter of Credit 
1) Revocable Letter of Credit 
       Revocable Letter of Credit adalah suatu L/C yang dapat diubah 
atau dibatalkan setiap saat secara sepihak tanpa pemberitahuan/ 
persetujuan pihak lain yang terkait. 
2) Irrevocable Letter of Credit 
       Irrevocable Letter of Credit adalah suatu L/C yang tidak dapat 
diubah atau dibatalkan secara sepihak tanpa pemberitahuan/ 
persetujuan pihak lain yang terkait. 
 
 
D. Dokumen – Dokumen Ekspor 
       Dokumen – dokumen ekspor yang perlu diketahui adalah dokumen ekspor 
untuk memenuhi peraturan dan persyaratan dari pemerintah seperti produk 
yang diatur dan diawasi.Hal yang perlu dicatat dalam hubungan dokumen – 
dokumen tersebut dengan bank adalah artikel 8 dari Uniform Customs and 
Practice for Documentary Credit (UCPDC) yang berbunyi “Dalam operasi – 
operasi L/C, semua pihak yang bersangkutan hanya berurusan dengan 
dokumen dan bukan dengan barang”.(Roselyne Hutabarat, 1996 : 63) 
       Dokumen – dokumen yang diminta oleh pembeli yang pada umumnya 
tercantum dalam L/C antara lain : (PPEI, 2009 : 20) 
1. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 
       Dokumen yang digunakan untuk pemberitahuan pelaksanaan ekspor 
barang yang isinya antara lain jenis barang ekspor (umum, terkena pajak 
ekspor, mendapatkan fasilitas pembebasan dan pengembalian bea masuk) 
dan barang ekspor lainnya. 
2. Comercial Invoice 
       Merupakan nota perincian tentang keterangan barang - barang yang 
dijual dan harga dari barang tersebut. 
3. Bill of Lading (B/L) 
       B/L merupakan dokumen pengapalan yaitu surat yang membuktikan 
bahwa barang tercantum dalam dokumen dan sudah dimuat di kapal. 
4. Air way bill 
       Air way bill adalah tanda terima barang yang dikirim melalui udara 
untuk orang dan alamat teretentu. 
5. Packing List 
       Dokumen ini menjelaskan tentang isi barang yang dibungkus atau 
diikat dalam peti, kaleng, kardus, dsb, yang fungsinya untuk memudahkan 
pemeriksaan oleh Bea dan Cukai. 
6. Surat Keterangan Asal (SKA) 
       Surat keterangan yang diterbitkan oleh menteri perdagangan atau 
pejabat yang ditunjuk olehnya yang dipergunakan sebagai dokumen 
penyerta barang yang diekspor dari wilayah Indonesia yang membuktikan 
bahwa barang yang diekspor dari wilayah Indonesia yang membuktikan 
bahwa barang tersebut berasal, dihasilkan, dan diolah di Indonesia. 
7. Exporter’s Certificate 
       Surat keterangan ini merupakan keterangan dari pembuat barang yang 
menyatakan barang yang dikapalkan merupakan hasil produksi sendiri 
atau produksi perusahaan lain. 
8. Beneficiary Certificate 
       Surat keterangan yang dibuat oleh eksportir yang menyatakan tentang 
telah dikirimnya dokumen ekspor asli/copy kepada importir. 
9. Manufacture’s Certificate 
       Surat keterangan ini merupakan keterangan dari pembuat barang yang 
menyatakan bahwa barang – barang tersebut adalah hasil produksinya. 
10. Shipping Agent Certificate 
       Surat keterangan yang dibuat oleh Shipping Agent atas perintah 
beneficiary berdasarkan perintah L/C. Isinya antara lain mengenai jenis 
kapal beserta jalur pelayaran. 
E. Pihak – Pihak yang Terlibat dalam Kegiatan Ekspor 
       Dalam prosedur ekspor impor ada pihak – pihak yang terlibat diantaranya 
(PPEI, 2009 : 7 dan Berry Punan, 1996 : 3) : 
1. Eksportir 
       Eksportir yaitu perusahaan atau pihak yang berperan sebagai 
produsen/ penjual yang memproduksi barang untuk dijual ke luar negeri. 
2. Bank 
       Bank merupakan lembaga keuangan yang berfungsi untuk 
memberikan jasa perkreditan yang dapat meminjamkan dana kepada 
eksportir. Bank juga berfungsi sebagai Advising bank (Bank penerimaan) 
dalam proses L/C. 
3. Departemen Perdagangan  
       Departemen perdagangan yaitu lembaga yang menerbitkan surat – 
surat yang merupakan syarat atas dilakukannya kegiatan ekspor seperti 
SIUP (Surat Izin Usaha Perdagangan) dan SKA (Surat Keterangan Asal). 
4. Badan Usaha Transportasi 
       Perusahaan jasa penghantaran barang disebut juga Forwarding Agent 
yang tugasnya meliputi pengumpulan muatan, memesan container, 
Memesan PEB, Certificate of Origin (COO),Bill of Lading (B/L) dan 
biasanya menguruskan dokumen – dokumen sampai ke pelabuhan sesuai 




5. Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) 
       EMKL yaitu pihak maskapai pelayaran yang melayani jasa 
transportasi pengangkutan barang – barang ekspor ke luar negeri dan juga 
merupakan pihak yang menerbitkan Bill of Lading (B/L). 
6. Lembaga Asuransi 
       Lembaga asuransi bertanggung jawab atas barang – barang ekspor 
yang diasuransikan dari segala resiko yang mungkin terjadi selama barang 
masih dalam perjalanan atau sesuai dengan kontrak yang telah berlaku. 
7. Surveyor 
       Surveyor merupakan pihak yang ditegaskan oleh importir sebagai 
pihak ketiga yang netral dan obyektif yang bertugas untuk memeriksa 
keadaan barang yang akan diekspor atau mutu, jenis, kondisi, jumlah dari 
produk yang diperdagangkan. 
8. Bea Cukai 
       Bea Cukai yaitu pihak yang bertugas untuk memeriksa barang – 
barang yang melewati daerah pabean dan memungut biaya atas barang – 
barang yang akan diekspor. 
9. Balai Pengujian dan Sertifikasi Barang 
       Dokumen yang diterbitkan oleh Balai Pengujian dan Sertifikasi 
Barang antara lain : 
a. Certificate of Quality 
b. Test Certificate 
c. Chemical Analysis 
 
10. Usaha Jasa Transportasi 
       Usaha jasa transportasi menyediakan layanan pengangkutan barang 
melalui jalur darat. Dokumen yang diterbitkan oleh Usaha Jasa 
Transportasi antara lain : 
a. Packing List 
b. Measurement List 
c. Weight Note 
11. Angkutan Udara 
       Dokumen yang diterbitkan adalah Airway Bill yang merupakan tanda 
bukti pengiriman udara untuk orang dan alamat tertentu. 
 
F. Kategori Barang-Barang Ekspor 
       Adapun Daftar Barang Yang Diatur, Diawasi dan Dilarang Ekspornya 
berdasarkan Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 558/ 
MPP/ Kep/ 12/ 1998 tanggal 4 Desember Tahun 1998, tentang Ketentuan 
Umum di Bidang Ekspor. Barang-barang ekspor dapat dikategorikan ke dalam 
4 kelompok utama, yaitu (Modul Pelatihan Ekspor Oleh Departemen 
Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia, 1999) : 
1. Barang Yang Diatur Ekspornya 
       Barang yang diatur ekspornya adalah barang yang ekspornya hanya 
dapat dilakukan oleh eksportir terdaftar. Contohnya barang hasil industri 
dan kerajinan dari kayu cendana, tekstil dan produk tekstil, khusus untuk 
ekspor tujuan negara kuota (Amerika Serikat, Uni Eropa 
Kanada,Norwegia dan Turki), maniok khusus ekspor tujuan negara Uni  
Eropa, kopi, dll. 
2. Barang Yang Diawasi Ekspornya 
       Barang yang diawasi ekspornya adalah barang yang ekspornya hanya 
dapat dilakukan dengan persetujuan Menteri Perindustrian dan 
Perdagangan atau Pejabat yang ditunjuk. Contohnya ikan arowana, tepung 
beras, kelapa sawit, minyak dan gas bumi, ulit buaya dalam bentuk wet 
blue, dll. Ketentuan pelaksanaan dari barang yang diawasi ekspornya 
adalah sebagai berikut: 
a. Ekspor komoditi yang diawasi hanya dapat dilakukan apabila terdapat 
surplus produksi dan tidak mengganggu konsumsi di dalam negeri, 
b. Pelaksanaan ekspor hanya dapat dilakukan oleh eksportir setelah 
mendapat persetujuan dari Menteri Perindustrian dan Perdagangan atau 
pejabat yang ditunjuk setelah terlebih dahulu mendapatkan 
rekomendasi dari instansi atau departemen terkait. 
3. Barang Yang Dilarang Ekspornya 
       Barang yang dilarang ekspornya adalah barang yang tidak boleh 
diekspor. Contohnya beras, kulit mentah,  pickled dan  wet blue dari 
binatang melata/ reptil (kecuali kulit buaya dalam bentuk wet blue), barang 
kuno yang bernilai kebudayaan, dll. 
4. Barang Yang Bebas Ekspornya 
       Barang yang bebas ekspornya adalah barang yang tidak termasuk 
dalam kategori a, b, dan c di atas. 
 
BAB III 
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
       PT. Multiyasa Abadi Sentosa didirikan pada tahun 1998 yang 
memiliki alamat email ptmas@cbn.co.id. Perusahaan tersebut bergerak 
dibidang eksportir handycraft. Order pertama yang diterima dari buyer 
Mark and Spancer dari Inggris dimana perusahaan tersebut adalah salah 
satu perusahaan importir terbesar di Inggris. Semua guideline (petunjuk) 
sudah ditentukan dari perusahaan tersebut jadi PT. Multiyasa Abadi 
Sentosa melaksanakan semua prosedur yang telah ditentukan Mark and 
Spancer. PT. Multiyasa Abadi Sentosa dalam melakukan ekspor selalu 
menyerahkan orderan kepada supplier untuk di produksi. Sekarang PT 
Multiyasa Abadi Sentosa sudah memasuki pasar Asia (India, Hongkong, 
dan China) juga pasar Eropa (Amerika dan Inggris). 
       PT. Multiyasa Abadi Sentosa terkenal di mancanegara karena produk 
yang diproduksinya mempunyai ciri khas tersendiri yang mana berbeda 
dengan hasil produksi kerajinan perusahaan lainnya, karena PT. Multiyasa 
menggunakan bahan baku dari serat alami yang masih jarang digunakan 
perusahaan kerajinan lainnya sebagai bahan baku pembuatan kerajinan. 
PT. Multiyasa juga menjalin relasi kerja dengan buying agent yang ada di 
Jakarta. Selain itu juga PT. Multiyasa ikut andil dalam komonitas bisnis 
kerajinan sehingga memudahkan sistem pemasaran produknya ke berbagai 
pihak. 
       sistem pembayaran yang digunakan pertama kali adalah letter of 
credit( L/C) berjenis irrevocable yang tidak dapat dibatalkan secara 
sepihak, tapi dengan semakin eratnya hubungan dagang yang saling 
menguntungkan ke berbagai buyer sehingga terjalinnya suatu kepercayaan 
utuh kepada buyer dengan menerapkan open account sebagai pembayaran 
ekspornya. Sampai sekarang pun PT. Multiyasa Abadi Sentosa masih 
 
menjalin hubungan dagang tersebut baik ke buying agent yang ada di luar 
negeri maupun yang ada di dalam negeri, sekarang buying agent yang 
menjadi relasi adalah Li and fung dan Weca yang ada di jakarta. 
2. Tujuan Perusahaan 
       Selain untuk memperoleh keuntungan dari hasil usaha, seperti tujuan 
beroperasinya suatu perusahaan pada umumnya, PT. Multiyasa Abadi 
Sentosa juga mempunyai beberapa tujuan lainnya, yaitu : 
a. Tujuan Internal 
1) Membuka peluang usaha dibidang kerajinan tangan (handycraft) 
2) Menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan taraf hidup 
bagi masyarakat di sekitar wilayah perusahaan. 
3) Memperoleh keuntungan sebesar-besarnya untuk kesejahteraan 
karyawan. 
b. Tujuan Eksternal 
1) Meningkatkan perekonomian nasional. 
2) Menambah pendapatan daerah khusunya dan pendapatan negara 
pada umumnya. 
3) Mengolah sumber daya alam yang selama ini belum pernah 
digunakan sebagai material pokok dalam produk handycraft. 
3. Lokasi Perusahaan 
       PT. Multiyasa Abadi Sentosa berada di JL. Adi Sucipto no.41, 
Blulukan, Colomadu, Karanganyar. Bangunan  perusahaan tersebut terdiri 
dari gedung produksi, finishing, packing, stok, dan kantor administrasi. 
Lokasi perusahaan tersebut sangat strategis karena berada di jalan Adi 
Sucipto yang  mudah dijangkau dengan kendaraan umum. 
4. Struktur Organisasi 
       Struktur perusahaan memberikan penjelasan yang jelas tentang 
penyusunanpersonil perusahaan, yang berkaitan dengan tugas sesuai posisi 
masing-masing karyawan. Adapun struktur yang digunakan PT. Multiyasa 
Abadi Sentosa adalah berbentuk struktur organisasi garis yang terbagi atas: 
a. Direktur 
b. General  Manager 
c. Manager Pemasaran 
d. Akunting 
e. HRD (Personalia) 
f. Manager Produksi 
g. Administrasi 
h. Manager Ekspor 
i. Quality Control 
j. Security (Keamanan) 
       Secara lebih lengkap dan rinci mengenai tugas dan fungsi dari tiap-










































































































       Dari gambar III. 1 di atas dapat dijelaskan struktur organisasi PT. 
Multiyasa Abadi Sentosa dipimpin oleh Direktur yang membawahi 
Manager Pemasaran dan Manager Umum. Manager Umum mengontrol 
tugas bawahannya yaitu Akunting, HRD, Administrasi, Manager Ekspor, 
Keamanan, dan Manager Produksi. Manager Produksi mengkontrol barang 
yang akan dikirim dan mengawasi tugas Quality Control atas barang yang 
dipasok dari supplier ataupun dari produksi di pabrik sendiri. 
       Tugas masing-masing bagian dalam struktur organisasi PT. Multiyasa 
Abadi Sentosa adalah sebagai berikut : 
a. Direktur 
1) Memimpin perusahaan 
2) Mengambil keputusan yang berkaitan dengan kepentingan 
perusahaan 
3) Menentukan kebijakan perusahaan 
b. Manager Umum 
1) Memimpin seluruh kegiatan perusahaan dan bertanggungjawab 
atas jalannya perusahaan 
2) Menetapkan tujuan, misi, dan visi perusahaa 
3) Melakukan pengawasan (controlling) atas semua pekerjaan 
4) Membuat keputusan yang tidak bisa dilakukan oleh karyawan pada 
tingkat bawahannya 
c. Manager Pemasaran 
1) Menyelenggarakan suatu sistem dan prosedur penjualan atas hasil 
produksi perusahaan 
2) Bertindak selaku penerima pesanan pembuatan barang oleh 
pembeli 
3) Melakukan koordinasi dengan karyawan/manager yang setingkat 
dengannya 
d. Akunting 
1) Bertanggungjawab kepada Pimpinan Perusahaan 
2) Bertanggungjawab terhadap pengeluaran dan pemasukan keuangan 
secara menyeluruh 
3) Menandatangani dan mengirim cek (bersama Pemimpin Perusahaan) 
4) Menyelenggarakan buku besar dan menyusun laporan keuangan 
5) Melakukan urusan perusahaan yang berhubungan dengan 
keuangan. 
e. HRD (Personalia) 
1) Menyeleksi  karyawan yang ingin bekerja di perusahaan 
2) Menghitung besarnya gaji dan upah karyawan 
3) Mengevaluasi kerja karyawan 
f. Manager Produksi 
1) Menyelenggarakan suatu sistem dan prosedur pengerjaan barang-
barang sesuai dengan permintaan yang meliputi persiapan dan 
pembuatan barang setengah jadi penyelesaian akhir, pengepakan 
dan pengiriman. 
2) Menyelenggarakan prosedur  pengadaan dan pengeluaran barang 
ditingkat bagian produksi. 
3) Melakukan pengendalian dan pengawasan pekerjaan sehingga 
sesuai dengan permintaan 
4) Melakukan koordinasi dengan karyawan/manager yang setingkat 
dengannya. 
g. Administrasi 
1) Bertanggungjawab atas keluar masuknya barang dari supplier dan 
juga barang yang telah diekspor 
2) Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan manajemen mutu 
3) Membantu manager ekspor dalam melakukan tugasnya 
h. Manager Ekspor 
1) Mengawasi tugas bagian dokumen ekspor  yang bertanggungjawab 
menyiapkan dan mengarsip dokumen-dokumen yang diperlukan 
dalam ekspor. 
2) Mengawasi tugas bagian stuffing yang bertugas menyiapkan dan 
menata produk yang akan diekspor. 
3) Membuat perencanaan ekspor. 
4) Bertanggungjawab terhadap pelaksanaan menejemen mutu. 
5) Membantu bagian marketing dalam proses sales contract 
i. Quality Control 
1) Menyelenggarakan suatu sistem atau prosedur pengendalian 
kualitas di seluruh bidang yang dibutuhkan 
2) Melakukan koordinasi dengan manager atau karyawan yang 
setingkat dengannya 
3) Menyelenggarakan sistem dan prosedur pengadaan bahan mentah, 
bahan setengah jadi, bahan jadi, bahan pendukung proses produksi 
serta peralatan lain yang dibutuhkan perusahaan. 
4) Menyelenggarakan sistem dan prosedur penyimpanan dan 
persediaan bahan mentah, bahan setengah jadi, bahan pendukung 
proses produksi 
5) Melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap penggunaan 
bahan mentah, bahan setengah jadi, bahan pendukung proses 
produksi 
j. Security (Keamanan) 
1) Menjaga ketertiban perusahaan 
2) Menjaga keamanan perusahaan 
3) Menjaga kenyamanan perusahaan 
5. Tenaga dan Jam Kerja 
       Sejak berdirinya PT. Multiyasa tahun 1998 jumlah karyawan harian 
tetap berjumlah 11 orang yang mana bertugas membantu quality control 
dalam hal penerimaan barang dari supplier dan juga bertugas 
mempersiapkan barang yang akan dieskpor. Jam kerja perusahaan berlaku 
hari seni hingga jum’at mulai pukul 08.00 hingga 16.00. Jam istirahat 





6. Produk yang Ditawarkan 
a. Aksesoris Daun Meja 
Berikut adalah contoh  produk aksesoris daun meja : 
Gambar III. 2 
Produk Aksesoris Daun Meja 
 
 








b. Keranjang fungsional 
Berikut adalah contoh produk keranjang fungsional : 
Gambar III. 3 
Produk Keranjang Fungsional 
 
 






c. Kalung/ Aksesoris Wanita Yang Terbuat Dari Serat Alami 
Berikut adalah salah satu produk kalung/ aksesoris wanita yang terbuat 
dari serat alami : 
Gambar III. 4 
Kalung/ Aksesoris Wanita Yang Terbuat Dari Serat Alami 
 
Sumber : PT. Multiyasa Abadi Sentosa 
 
B. Pembahasan 
1. Sistem Pembayaran Ekspor pada PT. Multiyasa Abadi Sentosa 
       Sistem pembayaran ekspor yang digunakan pada PT. Multiyasa Abadi 
Sentosa ada dua yaitu sistem pembayaran dengan Letter of Credit dan Non 
Letter of Credit (Advance Payment). Adapun penjelasan dari kedua sistem 
pembayaran tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Sistem Pembayaran dengan Letter of Credit 
       Setelah disepakatinya sales contract antara PT. Multiyasa Abadi 
sentosa dengan pihak importir, maka PT. Multiyasa Abadi Sentosa 
meminta kepada importir untuk menerbitkan Letter of Credit (L/C) 
agar barang dapat segera diproduksi dan dikirim. Sales contract inilah 
yang mendasari terlaksanya ekspor dengan sistem pembayaran Letter 
of Credit (L/C). Adapun tahapan pembayaran dengan L/C yang 
dilakukan PT. Multiyasa Abadi Sentosa dengan pihak importir adalah 
sebagai berikut : 
Gambar III. 5 














































       Dari gambar III. 5 di atas dapat dijelaskan sistem pembayaran 
dengan L/C oleh PT. Multiyasa Abadi Sentosa adalah sebagai berikut : 
1. Disepakatinya sales contract antara PT. Multiyasa Abadi Sentosa 
dengan pihak importir 
2. Aplikasi L/C dilakukan oleh importir di bank pembuka L/C 
(Opening Bank) 
3. Opening bank mengoreksi kelengkapan dokumen yang diajukan 
oleh importir sebagai syarat pembukaan L/C, jika pengajuan L/C 
dari importir tersebut disetujui oleh opening bank maka opening 
bank mengeluarkan L/C atas nama bank tersebut dan meneruskan 
L/C tersebut ke advising bank (bank yang ditunjuk oleh PT. 
Multiyasa Abadi Sentosa di Surakarta, Indonesia) 
4. L/C kemudian diteruskan kepada PT. Multiyasa Abadi Sentosa 
5. PT. Multiyasa Abadi Sentosa menyiapkan dan mengirim barang 
yang dipesan oleh importir 
6. PT. Multiyasa Abadi Sentosa menyerahkan dokumen ekspor atas 
barang yeng dikirim kepada importir sesuai dengan perintah dalam 
L/C 
7. Advisng bank mengoreksi kelengkapan dokumen, jika persyaratan 
sudah sesuai dengan L/C maka advising bank membayarkan 
sejumlah uang sesuai dengan nilai yang disebutkan dalam L/C 
kepada PT. Multiyasa Abadi Sentosa 
8. Advising bank meneruskan dokumen ekspor atas barang tersebut ke 
opening bank untuk meminta pengembalian sejumlah uang yang 
telah dibayarkan kepda PT. Multiyasa Abadi Sentosa 
9. Opening bank mengembalikan uang kepada advising bank atas 
pembayaran barang yang diberikan kepada PT. Multiyasa Abadi 
Sentosa 
10. Opening bank menyerahkan dokumen barang kepada importir 
11. Importir membayar sejumlah uang sesuai dengan nilai yang 
disebutkan dalam L/C atas barang tersebut untuk mengambil 
dokumen barang yang diimpornya. 
       Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa prosedur 
pembayaran dengan L/C yang dilakukan oleh PT. Multiyasa Abadi 
Sentosa sudah sesuai dengan prosedur pembayaran ekspor yang 
dilakukan oleh eksportir pada umumnya. 
b. Open Account (Non Letter of Credit) 
       Sistem pembayaran yang digunakan oleh PT. Multiyasa Abadi 
Sentosa yang bersifat non L/C yaitu dengan menggunakan metode 
pembayaran open account, kesepakatan antara PT. Multiyasa Abadi 
Sentosa dengan importir mewajibkan PT. Multiyasa Abadi Sentosa 
untuk mengirimkan barang terlebih dahulu kemudian pembayaran oleh 
importir baru akan dilakukan melalui e-mail. Dalam hal ini bank hanya 
berperan sebagai pentransfer uang dalam transaksi ekspor bukan 
sebagai penjamin dokumen yang dikirimkan kepada importir. 
Keuntungan menggunakan sistem pembayaran open account pada 
dasarnya yaitu penerimaan pembayaran dengan cepat dan mudah 
sehingga dana tersebut dapat dicairkan dengan cepat dan mudah serta 
tidak melalui prosedur yang rumit jika dibanding dengan 
menggunakan L/C dan biaya yang dibutuhkan tidak terlalu besar 
seperti dengan cara L/C tetapi dari segi keamanan lebih tepat jika 
menggunakan pembayaran dengan L/C karena pembayaran dijamin 
dengan bank koresponden. Sistem pembayaran open account 
digunakan setelah tiga atau empat kali transaksi perdagangan yang 
sebelumnya menggunakan L/C sampai sudah terjalinnya hubungan 
dagang yang baik antara PT. Multiyasa Abadi Sentosa dengan buyer. 
       Tahap-tahap yang dilakukan PT. Multiyasa dalam melakukan 
sistem pembayaran dengan open account dapat dilihat pada gambar 
III.6 di bawah ini : 
Gambar III. 6 






















      Dari gambar III. 6 di atas dapat dijelaskan sistem pembayaran open 
account oleh PT. Multiyasa Abadi Sentosa adalah sebagai berikut : 
1. Disepakatinya sales contract anatara PT. Multiyasa Abadi Sentosa 
dengan pihak importir 
2. PT. Multiyasa Abadi Sentosa menyiapkan barang dan 
mengirimkan kepada importir 
3. PT. Multiyasa Abadi Sentosa mengirimkan dokumen atas barang 
yang dikirimnya 
4. Importir mengirimkan uang kepada PT. Multiyasa Abadi Sentosa 
atas barang yang dipesannya. 
       Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa  prosedur 
pembayaran open account yang dilakukan oleh PT. Multiyasa Abadi 
Sentosa sudah sesuai dengan prosedur pembayaran ekspor yang 
dilakukan oleh eksportir pada umumnya. 
2. Keunggulan dan Kelemahan Dari Sistem Pembayaran Ekspor yang 
Digunakan PT. Multiyasa Abadi Sentosa. 
a. Keunggulan dan kelemahan sistem pembayaran Letter of Credit 
       Keunggulan dari sistem pembayaran dengan L/C bagi PT. 
Multiyasa Abadi Sentosa yaitu adanya jaminan pembayaran atas 
barang yang telah dikirim kepada importir setelah dipenuhinya syarat-
syarat yang diminta dalam L/C. Sehingga dengan sistem pembayaran 
ini dapat meminimalisir kerugian yang mungkin akan terjadi dalam 
transaksi perdagangan ekspor pada PT. Multiyasa Abadi Sentosa. 
       Sedangkan kelemahan dari sistem pembayaran letter of credit  
yaitu adanya potongan pembayaran yang diberikan oleh advising bank 
yang memberatkan PT. Multiyasa Abadi Sentosa. Letter of credit juga 
membutuhkan waktu yang tidak cepat dalam proses pengoreksian 
dokumen-dokumen ekspor yang diminta dalam L/C tersebut, sehingga 
PT. Multiyasa Abadi Sentosa  merasa kegiatan bisnisnya akan 
terhambat dalam menunggu proses pengoreksian dokumen yang 
dilakukan oleh advising bank dan opening bank karena dianggap 
membuang-buang waktu saja. 
b. Keunggulan dan Kelemahan Sistem Pembayaran Open Account (Non 
Letter of Credit) 
       PT Multiyasa Abadi Sentosa menjelaskan keunggulan sistem 
pembayaran open account yaitu prosedur pembayaran  relatif mudah/ 
sederhana karena dokumen-dokumen yang dikirimkan hanya Invoice, 
Packing List, Pemberitahuan Ekspor Barang, Certificate of Origin, dan Bill 
of Lading maka pembayaran dari importir sudah dapat diterima. Tetapi 
adapula kelemahan dari sistem pembayaran open account itu sendiri 
yaitu kemungkinan barang yang telah dikirim tidak dibayar atau waktu 
pembayarannya telat tidak sesuai dengan sales contract yang 
disepakati bersama. Sistem pembayaran open account baru digunakan 
jika hubungan dagang dengan importir sudah terjalin dengan baik dan 
sudah dapat dipercaya, biasanya setelah tiga atau empat kali transaksi 
perdagangan. Pengalaman yang pernah dialami oleh PT. Multiyasa 
Abadi Sentosa akibat dari sistem pembayaran open account yaitu 













1. Sistem Pembayaran Ekspor pada PT. Multiyasa Abadi Sentosa, Yaitu : 
a. Letter of Credit (L/C)  
       Jenis pembayaran L/C yang digunakan PT. Multiyasa Abadi 
Sentosa bersifat irrevocable dimana L/C tidak dapat dibatalkan 
secara sepihak. Prosedur pembayaran dengan L/C yang dilakukan 
oleh PT. Multiyasa Abadi Sentosa sudah sesuai dengan prosedur 
pembayaran ekspor yang dilakukan oleh eksportir pada umumnya. 
b. Open Account (Non Letter of Credit) 
       Sistem pembayaran yang digunakan oleh PT. Multiyasa Abadi 
Sentosa yang bersifat non L/C yaitu dengan menggunakan metode 
pembayaran open account. Prosedur pembayaran open account 
yang dilakukan oleh PT. Multiyasa Abadi Sentosa sudah sesuai 
dengan prosedur pembayaran ekspor yang dilakukan oleh eksportir 
pada umumnya. 
2. Keunggulan dan Kelemahan Dari Sistem Pembayaran Ekspor yang 
Digunakan PT. Multiyasa Abadi Sentosa yaitu : 
a. Keunggulan menggunakan Letter of Credit bagi PT. Multiyasa 
Abadi Sentosa yaitu dapat meminimalisir resiko jika saja barang 
tidak dibayar oleh importir, sedangkan kelemahannya terdapat 
pada waktu dan biaya, dimana proses dalam pembayaran dengan 
L/C membutuhkan waktu yang tidak cepat dalam penyelesaiannya 
dan membutuhkan biaya tambahan yang dikenakan oleh pihak 
bank. 
b. Keunggulan menggunakan open account yaitu pembayaran dapat 
diterima dengan cepat oleh PT. Multiyasa Abadi Sentosa, adapun 
kelemahannya yaitu resiko tidak dibayarnya barang yang telah 
dikirim atau telatnya pembayaran yang diberikan oleh importir. 
B. Saran 
       Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan 
kepada PT. Multiyasa Abadi Sentosa oleh penulis yaitu sistem 
pembayaran yang dilakukan PT. Multiyasa Abadi Sentosa selama ini lebih  
banyak menggunakan sistem pembayaran dengan  open account,  dengan 
pertimbangan lebih  praktis dan biaya yang relatif sedikit tetapi 
menanggung resiko  yang  lebih besar. Sedangkan apabila menggunakan 
sistem pembayaran Letter of Credit  (L/C) memerlukan proses yang lebih 
lama dan membutuhkan biaya  yang lebih banyak. Guna meminimalkan 
resiko dan aman dalam bertransaksi maka sebaiknya PT. Multiyasa Abadi 
Sentosa menggunakan sistem pembayaran dengan Letter of Credit (L/C) 
ke semua buyer, baik itu buyer baru maupun buyer yang sudah menjadi 
langganan lama karena L/C mempunyai tingkat jaminan keamanan yang 
lebih baik, meskipun prosedurnya  sangat rumit dan penuh ketelitian tetapi 
sistem pembayaran dengan Letter of Credit (L/C) ini sangat 
menguntungkan PT. Multiyasa Abadi Sentosa, karena terjaminnya 
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